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Abstract 
 

Harapan Insan Sendawar Hospital is one of the referral hospitals that is trusted to 
treat Covid-19 patients. By 2020, there were 153 COVID-19 patients recorded in 
April-December who tested positive and were treated. This research used an 
observational descriptive study by approaching cross-sectional. The population in 
this study were patients who had been hospitalised in the Meranti ward of the HIS 
Hospital from August 2021 to January 2022. The sample was determined by using 
purposive sampling and the research samplers were 76 respondents. The result of 
the research was gained by using Kolmogorov Smirnov namely a p-value of 0.004 
which is smaller than the value of = 0.05 or (0.004 <0.05), so it means that there is a 
significant relationship between family support and the quality of life of Covid 19 
patients. The results showed that dominant in the good category, namely 68 people 
(89.5%). This means that there is a significant relationship between family support 
and the quality of life of COVID-19 patients. 
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Abstrak 
 

Rumah Sakit Umum Daerah Harapan Insan Sendawar salah satu rumah sakit 
rujukan yang dipercaya untuk merawat pasien covid-19. Dari tahun 2020 tercatat 
pasien covid-19 bulan April-Desember sebanyak 153 orang pasien yang dinyatakan 
positif dan dirawat. Jenis penelitian adalah penelitian deskriftif observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang 
pernah dirawat di ruang Meranti RSUD HIS sejak bulan Agustus 2021 sampai 
January 2022. Penentuan sample menggunakan purposive sampling dan Sampel 
dalam penelitian ini adalah 76 orang. Hasil analisis dilakukan dengan menggunakan 
Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai 0,004 lebih kecil dari nilai α= 0,05 atau 
(0,004<0,05), itu artinya terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga 
dengan kualitas hidup pasien Covid 19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paling 
banyak adalah pada kategori baik yaitu 68 orang (89,5%). Artinya terdapat 
hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien Covid 
19. 
 
Kata kunci: Dukungan keluarga, Kualitas hidup, Pasien covid-19 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah 

memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kesehatan fisik dan mental 

masyarakat di seluruh dunia. Virus ini 

tidak hanya menimbulkan gejala fisik yang 

serius tetapi juga membawa tekanan 

psikologis yang besar bagi pasien yang 

terinfeksi. Salah satu aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam perawatan pasien 

COVID-19 adalah kualitas hidup mereka 

selama dan setelah masa penyembuhan. 

Covid-19 atau yang dikenal dengan nama 

novel coronavirus pertama kali mewabah 

di Wuhan, China, pada Desember 2019 

dan mulai menyebar ke negara-negara lain 

pada Januari 2020. Indonesia sendiri 

mengumumkan adanya kasus Covid-19 

pada bulan Maret 2020. (van Empel et al., 

2020) 

Penyebaran Covid-19 saat ini 

menjadi bencana kesehatan global yang 

paling serius, karena telah menjangkiti 

lebih dari 100 negara dan menyebabkan 

6.400 kematian. (Babu et al., 2021; van 

Empel et al., 2020) Covid-19 tidak hanya 

berdampak pada ekonomi dan pendidikan 

tetapi juga berdampak pada kesehatan 

masyarakat.  Pemerintah berusaha 

mengurangi laju penyebaran Covid-19 

dengan menerapkan kebijakan physical 

distancing (membatasi interaksi sosial), 

namun hal ini menjadi pilihan yang sulit di 

Indonesia karena membatasi interaksi 

sosial dapat menghambat laju 

pertumbuhan dan kemajuan di berbagai 

bidang kehidupan. Rumah Sakit Umum 

Daerah Harapan Insan Sendawar 

merupakan salah satu rumah sakit rujukan 

yang dipercaya untuk merawat pasien 

covid-19. Dari tahun 2020 tercatat pasien 

covid-19 bulan April-Desember sebanyak 

153 orang pasien yang dinyatakan positif 

dan dirawat, dari jumlah tersebut 10 orang 

dinyatakan telah meninggal dunia(van 

Empel et al., 2020). Kemudian pada tahun 

2021 terjadi peningkatan jumlah pasien 

yang dinyatakan positif mulai bulan 

Januari-September berjumlah 695 orang 

dan sebanyak 191 orang meninggal dunia, 

data pada bulan juli 2021-januari 2022 

tercatat sebanyak 427 pasien.(Numbers & 

Brodaty, 2021) 

Kualitas hidup adalah konsep yang 

mencakup kesejahteraan fisik, psikologis, 

sosial, dan lingkungan seseorang 

(Rahmadhani et al., 2022). Pada pasien 

COVID-19, kualitas hidup dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

tingkat keparahan penyakit, akses terhadap 

perawatan medis, serta dukungan sosial 

yang mereka terima. Dukungan keluarga 

merupakan salah satu bentuk dukungan 

sosial yang paling penting bagi pasien 

yang sedang menjalani perawatan medis. 

Dukungan ini dapat berupa bantuan fisik, 

dukungan emosional, maupun dukungan 

finansial. Beberapa studi telah 
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menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

yang kuat dapat meningkatkan kepatuhan 

pasien terhadap pengobatan, mempercepat 

proses penyembuhan, dan mengurangi 

tingkat stres serta kecemasan.(Putri 

Wiraini et al., 2021) 

Dalam konteks pandemi COVID-

19, peran keluarga menjadi semakin 

krusial. Pasien yang mendapatkan 

dukungan dari keluarga cenderung merasa 

lebih aman, lebih termotivasi untuk 

sembuh, dan lebih mampu menghadapi 

tantangan yang mereka hadapi selama 

masa perawatan (Zulmulatifah et al., 2022). 

Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga 

dapat memperburuk kondisi mental pasien, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik mereka. Penelitian 

mengenai hubungan antara dukungan 

keluarga dan kualitas hidup pasien 

COVID-19 penting untuk dilakukan guna 

memahami lebih dalam bagaimana 

interaksi sosial dan dukungan emosional 

dapat berkontribusi terhadap pemulihan 

pasien. Dengan demikian, temuan dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan strategi intervensi yang 

lebih efektif dalam mendukung pasien 

COVID-19, baik dari segi medis maupun 

psikososial. (Martins et al., 2023) 

Mengkaji hubungan antara 

dukungan keluarga dan kualitas hidup 

pasien COVID-19 dapat memberikan 

wawasan yang berharga untuk 

meningkatkan kesejahteraan pasien secara 

keseluruhan. Ini juga dapat membantu 

dalam merumuskan kebijakan kesehatan 

yang lebih holistik dan berpusat pada 

pasien, khususnya dalam situasi krisis 

kesehatan global seperti pandemi COVID-

19. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelasi dan menggunakan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari hubungan dukungan 

keluarga terhadap kualitas hidup pasien 

Covid-19 di RSUD Harapan Insan 

Sendawar. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pasien yang pernah dirawat di 

ruang Meranti RSUD HIS sejak bulan 

Agustus 2021 sampai January 2022. 

Penentuan sampel menggunakan purposive 

sampling dan Sampel dalam penelitian ini 

adalah 76 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 

kuesioner, yang  meliputi pertanyaan 

tentang dukungan keluarga dan kualitas 

hidup pasien Covid-19. Kuesioner 

disebarkan kepada pasien Covid-19 di 

RSUD Harapan Insan Sendawar yang 

dijadikan sampel penelitian. Instrumen 

kuesioner dukungan keluarga terdiri dari 

20 pertanyaan dengan empat alternatif 

jawaban yaitu: (a) sangat sering dengan 
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nilai 4, (b) sering dengan nilai 3, (c) 

kadang-kadang dengan nilai 2 (d) tidak 

pernah dengan nilai 1. Sementara 

kuesioner kualitas hidup pasien merupakan 

kuesioner baku dari World Health 

Organization Quality Of Life-BREF 

(WHOQOL-BREF) dengan kategori 

penilaian baik dan kurang. 

Data yang diperoleh diolah dan 

hasilnya disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi Pada data hubungan dukungan 

keluarga dengan kualitas hidup pasien 

covid 19, analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  Kolmogorov 

Smirnov.

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelompok Jenis Kelamin, Usia, Pekerjaan, 

Pendidikan Terakhir, Penyakit Penyerta. 

 

No. Karakteristik 
Jumlah 

f % 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 32 42.1 

 Perempuan 44 57.9 

2 Usia   

 Manula (> 65 tahun) 4 5.3 

 Lansia Akhir (56-65 tahun) 15 19.7 

 Lansia Awal (46-55 tahun) 10 13.2 

 Dewasa Akhir (36-45 tahun) 8 10.5 

 Dewasa Awal (26-35 tahun) 29 38.2 

 Remaja Akhir (17-25 tahun) 9 11.8 

 Remaja Awal (12-16 tahun) 1 1.3 

3 Pekerjaan    

 Pengusaha 10 13.2 

 Petani/ Nelayan 24 31.6 

 PNS /TNI/ POLRI 8 10.5 

 Karyawan Swasta 31 40.8 

 Tidak bekerja/ Pensiun 3 3.9 

4 Pendidikan Terakhir   

 Perguruan Tinggi 7 9.2 

 SMA 10 13.2 

 SMP 26 34.2 

 SD 25 32.9 

 Tidak sekolah 8 10.5 

5 Penyakit Penyerta   

 Tidak ada 44 57.9 

 Penyakit Jantung 10 13.2 

 Hipertensi 10 13.2 

 Paru-paru 2 2.6 

 Diabetes 10 13.2 

 Jumlah 76 100 
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Hasil penelitian berdasarkan 

pada tabel 1 tentang karakteristik 

responden menunjukkan bahwa jenis 

kelamin terbanyak adalah 97actor97an 

yaitu 44 orang (57,59%), kategori usia 

terbanyak adalah dewasa awal yaitu 

seseorang dalam rentang usia 26-35 

tahun sebanyak 29 orang (38,2%), 

paling banyak responden yang bekerja 

sebagai karyawan swasta sebanyak 31 

orang (40,8%), 97 actor 97 an 97 

terbanyak adalah tamat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sebanyak 26 

orang (34,2%) dan terakhir data tentang 

penyakit penyerta terbanyak adalah 

responden tidak memiliki penyakit 

penyerta sebanyak 44 orang (57,9%). 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 

di ruang Meranti RSUD HIS 

 

Dukungan Keluarga  Jumlah 

f % 

Baik  47 61.8 

Cukup 27 35.5 

Kurang 2 2.6 

Jumlah 76 100 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang dukungan keluarga responden menunjukkan bahwa 

paling banyak adalah pada kategori baik yaitu sebanyak 47 orang (61,8%). 

 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kualitas Hidup Pasien Covid-19 di ruang 

Meranti RSUD HIS 

 

Kualitas Hidup Pasien 

Covid-19 

Jumlah 

f % 

Baik 68 89.5 

Kurang 8 10.5 

Jumlah 76 100 

 

Hasil penelitian berdasarkan pada tabel 

3 tentang kualitas hidup pasien Covid-

19 menunjukkan bahwa paling banyak 

adalah pada kategori baik yaitu 

sebanyak 68 orang (89,5% 
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Analisis Bivariat 

Tabel 4 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kualitas Hidup Pasien Covid-19 di ruang 

Meranti RSUD HIS 

 

 

Dukungan 

Keluarga 

kualitas hidup pasien 

Covid 19 

 

Total 

 

 

p-value Baik Kurang 

f % f % f % 

Baik 46 60.5 1 1.3 47 61.8  

Cukup 22 28.9 5 6.6 27 35.5 0,004 

Kurang 0 0.0 2 2.6 2 2.6  

Jumlah 68 89.5 8 10.5 76 100  

 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai 

0,004 lebih kecil dari nilai α= 0,05 atau 

(0,004<0,05), itu artinya terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dengan kualitas hidup pasien 

Covid-19. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,004. Nilai ini 

lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 

0,05 (0,004 < 0,05), yang menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kualitas 

hidup pasien COVID-19. Hasil ini 

sejalan dengan berbagai penelitian lain 

yang menunjukkan pentingnya 

dukungan keluarga dalam 

meningkatkan kualitas hidup pasien 

yang mengalami penyakit kronis atau 

infeksi serius. 

Dukungan keluarga, yang 

meliputi dukungan emosional, bantuan 

fisik, dan dukungan finansial, berperan 

penting dalam membantu pasien 

menghadapi masa sulit selama 

perawatan COVID-19. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

dukungan sosial, termasuk dari keluarga, 

dapat mengurangi tingkat stres dan 

kecemasan pada pasien, meningkatkan 

kepatuhan terhadap pengobatan, dan 

mempercepat proses penyembuhan 

(Dewi et al., 2022) 

Studi yang dilakukan oleh (Haj 

Hashemi et al., 2021)menemukan 

bahwa pasien COVID-19 yang 

menerima dukungan emosional yang 

kuat dari keluarga menunjukkan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah dan 

kualitas hidup yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan pasien yang tidak 

menerima dukungan yang memadai. 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

(Soliman et al., 2023) yang menemukan 

bahwa dukungan keluarga yang baik 

dapat memperbaiki kualitas tidur dan 

mengurangi gejala depresi pada pasien 

COVID-19. 

Dalam penelitian ini, dukungan 

keluarga terbukti memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas hidup 

pasien. Hal ini sejalan dengan temuan 

dari (Avelina & Yuldensia, 2019) yang 

menunjukkan bahwa pasien yang 

merasa didukung oleh keluarga mereka 

lebih mampu menghadapi tekanan 

psikologis dan memiliki hasil kesehatan 

yang lebih baik. Selain itu, penelitian 

oleh (Fiscarina et al., 2023) 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

yang kuat dapat meningkatkan motivasi 

pasien untuk sembuh dan mengikuti 

rekomendasi medis, yang pada 

gilirannya dapat memperbaiki hasil 

klinis. 

Hasil ini menggarisbawahi 

pentingnya peran keluarga dalam proses 

penyembuhan pasien COVID-19 dan 

mendukung pandangan bahwa 

intervensi yang melibatkan keluarga 

dapat meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Penelitian lebih lanjut oleh 

(Dengan Tingkat Kecemasan Dan et al., 

2023; Saraswati et al., 2023) 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

dukungan sosial, termasuk dukungan 

keluarga, berhubungan positif dengan 

kesehatan mental dan fisik individu. 

Dengan demikian, temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi 

penyedia layanan kesehatan untuk lebih 

memperhatikan dan mendukung 

keterlibatan keluarga dalam perawatan 

pasien. Implementasi program-program 

yang mendukung keterlibatan keluarga 

dapat menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan pasien 

COVID-19 dan mempercepat proses 

penyembuhan mereka. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan; Pertama, dukungan 

keluarga di Ruang Meranti RSUD HIS 

pada kategori baik (61,8%). Kedua, 

kualitas hidup pasien Covid-19 di 

Ruang Meranti RSUD HIS pada 

kategori baik (89,5%). Ketiga, terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kualitas hidup pasien Covid-19 

di Ruang Meranti RSUD HIS (pValue= 

0,04). Dalam proses penyelesaian 

penelitian ini tidak terlepas dari bantuan 
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